Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada Dinas Perhubungan

1.

10.

11.

Proses penyampaian informasi di lakukan melaui apa? (sosialisasi,
penyuluhan, diskusi?)

Apakah diadakan diskusi/pertemuan setiap minggu atau setiap bulan dengan
para juru parkir?

Proses penyampaian informasi kepada juru parkir apakah melalui koordinator
atau langsung kepada juru parkirnya?

Lalu bagaimana proses penyampaian informasi melalui masyarakat? Apakah
penyampaian informasi juga dilakukan melalui media cetak atau media
eletronik?

Apabila dilakukan dengan melalui diskusi atau penyuluhan bagaiman
prosesnya lalu siapa saja yang terlibat?

Apakah penyampaian informasi tersebut sudah dipahami dengan baik?
Apakah penyampaian informasi memang sudah konsisten?

Apakah jumlah staf yang ada sudah cukup untuk melaksanakan perda retribusi
parkir?

Apakah peran pelaksana sudah mengetahui prosedur yang ada?

Dari sarana dan prasarana seperti pos, rambu-rambu, marka parkir, serta
papan himbauan apakah menurut bapak juga sudah memadai?

Ketika mendaftar sebagai juru parkir adakah kualifaksi yang ditetapkan bagi

juru parkir?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Untuk juru prkir apakh melakukan pembagian hasil kepada juru parkir
ataukah ada pemberian insentif untuk juru parkir?

Bagaimanakah komitmen dari para pelaksan kebijakan ini? Dilihat dari
dishub, koordnator parkir, dan juru parkir?

Maisng masing pelaksana yang terlibat apakah ada SOP (pedoman
pelaksanaannya) nya? Termasuk bagi koordinatior dan juru parkir?dan apakh
sudah sesuai dengan SOP yang ada?

Selain dari dinas sosial, instansi atau dinas manakah yang terlibat daam
retribusi parkir ini?

Tugas dan fungsinya sebagai apa dalam retribusi parkir?

Bagaiman bentuk koordinasi dengan badan atau instansi terkait?



Lampiran 2: Sosialisasi Kebijakan Retribusi Parkir




Lampiran 3: Peraturan Daerah Kota Batu Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

PEMEERINTAH KOTA BATU

PERATURAN DAFRAH KOTA BATU
NOMOE. 10 TAHUN 2010

TENTANG
RETRIBUSI PELAYANAN PARKTE DI TEPI JALAN UNMTURL
DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIROTA BATT,

Menmmbang

babwa guna lebih menimskatkan kinerja Pelayanan Parkir Distepi

Jalan Umnum di Kota Bato diperbikan adanya perbaikan dan

pemyesumdian penyelengearaan Parkir Ditepi Jalan Umum

terhadap kondisi dasrah dan kemampuan masyarakar ;

b. babwa denpan divndanpkarmya Undanz-Undanz Momor 28
Tatmm 200% tenfang Pajak Dasrah dan Remribosi Daeah maka
Peratman Daerah Koda Bamu Nomor 43 Tabun 2003 teofang
Beeimibusi Parkir Ditepi Jalan Umum sudah ddak sesuad lag dan
periu digand ;

. babwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksod pada

huruf a dan buraf b, perfu menetapkan Perahman Daerab Fota

Bana tentang Fetnibusi Pelayanan Parkir D fepi Jalan Umom

Menzingat : 1. Undanz-undanz Momer 2 Talhun 1981 fentang Kinb Undans-
undang Huokum Acara Pidana (Lembaran Negara Talm 1981
Nomor 74, Tambahan [ embaran Negara Nomer 3208) ;
Undanz-Undanz Womer 28 Tahon 1999 tenfang
Penyelengraraan Megam vang bebas dan Kompsi, EKolusi dan
Nepofisme (Lembaran MNegara Tahun 1999 Nomor 75, Tambakan
Lembaran Megara Momor 3851) ;

Undanz-TUndans Momer 11 Talwm 2001 tentang Pembentukan

Eota Bama 198] temtang Kinb Undang-Undang Hukuom Acam

Pidana | Lembaran Megara Tahun 2000 Nomor 91 Tambahan

Lembaran MNegara Momor 4112 3 ;

4. Undanz-Undang Momer 10 Talum 2004 tenfang Pembenfukan
Peratman Penmdanz-undanzan (Lembaran Megara Bepublik
Indonesia Tabun 204 Momor 53, Tambahan Lembaran Megam
Fepablik Indonesia Nomoer 2389);
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